
vii 
 

ABSTRAK 

       Aborsi adalah Proses mengakhiri kehamilan sebelum janin dapat hidup di 

dunia luar. Sedangkan pengertian perkosaan adalah hubungan seksual yang 

dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan ataupun sebaliknya di berbagai 

tingkat usia dengan kondisi tidak atas kehendak dan persetujuan korban. Melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 Tentang Reproduksi, Pemerintah 

mencoba memberikan hak kepada korban dari tindak pidana pemerkosaan agar 

dapat melakukan aborsi. Aborsi karena alasan perkosaan merupakan aborsi jenis 

baru, sehingga pengaturannya harus jelas. Tetapi dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 61 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi tenggang waktu yang coba 

diberikan oleh Pemerintah selama 40 hari dinilai penulis masih kurang. Dan juga 

tidak dijelaskan siapakah yang memiliki kewenangan untuk menentukan apakah 

seseorang dapat dikatakan sebagai korban pemerkosaan. 

       Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah Penelitian Teoritis 

( Theoritical Research ). Adapun pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

konseptual ( Conceptual Approach ) 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenggang waktu selama 40 hari 

dinilai kurang. Hukum islam sendiri memperbolehkan terjadinya aborsi karena 

semua fuqaha dari berbagai mazhab sepakat bahwa aborsi setelah kehamilan 

melewati 120 hari adalah haram, karena pada usia tersebut sebagaimana 

dinyatakan dalam hadis, janin tersebut telah bernyawa, dan menggugurkannya 

sama dengan membunuh manusia yang diharamkan oleh Allah SWT. Sebaiknya, 

Pemerintah menggunakan tenggang waktu selama 120 hari seperti yang dijelaskan 

oleh Hadis karena dinilai lebih masuk akal. Sedangkan kewenangan siapakah 

yang berhak menentukan seseorang sebagai korban perkosaan adalah pihak 

Kepolisian selaku penyidik / penyelidik yang diperkuat oleh bantuan Tim 

Kedokteran Forensik melalu Visum et Repertum yang merak buat. 

Kata Kunci : Aborsi, Perkosaan, 
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